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Mengenal Hukum Kewarisan Islam, terhadap anak lakl laki d.m anak perempuan :
dibedakan pembagiannya Menurut Hukum Kewarisan Islam bagwn anak lakl 1aki adalah
dua kali bagian anak perempuan. Ketentuan tersebut jika dilihat secara matematis maka
kedudukan anak laki-laki lebih diuntungkan dibandingkan dengan anak perempuan.

Hal di atas berbeda dengan kewarisan menurut sistem hukum Adat {(pada
masyarakat hukum yang menarik garis keturunan secara parental/bilateral).

Dalam sistem tersebut kedudukan anak laki-laki dan anak perempuan sebagai ahli waris
maupun pewaris adalah sama

Terhadap sistem pembagian waris menurut hukmp Islam termyata terjach
penyimpangan-penyimpangan di daerah-deerah Indonesia yang Islamnya kuat, yaitu mereka
memvbagi warisan antara anak laki-laki dan perempuan mempunyai hak yang sama. Dalam
penelitian ini peneliti berusaha mengetabui bagaimana sistem pembagian warisan di daerah
pantai, khususnya Pantai Utara Jawa Tengah, yang dianggap daerah yang Isiammya kuat. Di
samping itu untuk mengetahui faktor-faktor yang dominan terhadap pemilihan alternatif
dalam pembagian warisan antara anak laki-laki dan anak perempuian baik menurut hukum
kewarism'lslmn,mmlptm hukum Adat. Sehingga diharapkan hasil penelitian ini akan dapat
memberikan kontribusi kepada pembentuk wndang-undang tentang Hukum Kewarizan
Nasional, khususnya dalam pembagian harta warisan antara anak laki-laki dan anak

perempuan,



ABSTRACT

Law of Istam legacy distinguishes son and daughter in sharing. The

son get two field than the daughter. It means that position of the son 18 more
favaraste. This system is different with Adat law system based on parental
gystem recognizes equality at rights of the both.
In fact, there is a deviation of the sharing system at the Islam legacy law in
the zolid Islam Regional shares equal Rights of the both. The researcher tries
to know how is the implementation of the system of the legacy sharing at the
coastal area especially the Noorth Coastal area has a solid Islam. In
addition, the researcher also tries to know the dominant factors to altemnti\‘re
choice in legacy sharing between the both according to Islam Law or the
Adat taw in order to contributs to the legislatre 6n National Legacy Law
“especialy the legacy sharing system between the son and the daughter.



Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Moaha
Esa atas limpahan rahmat dan karunia, setrta bimbinganNva.
Sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan laporan akhir
penelitian yang berjudul : Kajian Hukum Tentang Hak Waris
anak Laki-laki dan Anak Perempuan pada Masyarakatl Pantura
Jawa tengah (Studil tentang asﬁirasi‘hukum dengan
Berlakunyva kompilasi Hukum [siam pada Masyarakat Nelayan
di Pantura Jawa Tengah).

Selesainya penyusunan laporan ini tentu saja tidak
terliepas dari bantuan berbagai pihak. 0Oleh karena itu
tanpa mengurangi rasa hormat pada pihak-pihak yang
membantu, pada kesempatan ini kami ingin menyampaikan
terima kasih kepada
1. Rektor UNDIP
2 dekan.FH UNDIP
3. Ketua Lembaga Penelitian UNDIP
‘4 Kadit Sospol Tingkat I JAwa Tengah

karena berbagai keterbatasan yang ada, wmaka laporan
ini masih banyak kekurangan, karena itu saran.perbaikan
kami'harapkan untuk perbaikan di masa mendatang. akhirnya
kami berharap semoga bermanfaat bagi sidang pembaca,
terutama bagi kami para pencliti.

Semarang, Pebruari 1998
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Kemajuan yang cukup bersejarah bagi umat tsiam di
Indonesia adalah kelahiran Kompilasi Hukum lslam yvang
terdiri atas tiga buku, yaitu, Buku I tentang Hukum
Perkawinan, Buku !I tentang Hukum Kewarisan dan Buku 1[11
tentang Hukum Perwakafan. Kompilasi ini merupakan himpunan
dari berbagai Kitab Figih yang beriaku bagi umat Islam di
Indonesia dalam mengatur masalah perkawinan, kewarisan dan
perwakafén vang dioclah sedemikian rupa dan di kembangkan
.lebih lanjut.

Dcnggn‘lnstruksi Presiden nomor 1 tahun 1991,

Menteri Agama diintruksikan untuk menyebarluaskan
Kompilasi tersebut kepada mésyarakat. inpres ini ditindak
lanjuti dengan Keputusan Menteri Agama nomor 154 tahun
1991 yang mengintruksikan se%uruh instansi Departemen itu
dan instqnsi pemerintah terkait vang lain agar
menyvebarluaskan Kompilasi tersebut.

Scehingga dengan berlakunya kompilast tersebut orang
Istam daltam hbukum perkawinan, hukum kewarisan mampu hukon
perwakafan akan diberlakukan hukum [Islam.

Mengenai hukum kewarisan Islam, terhadap anak laki-
laki dan anak perempuan dibedakan pembagiannya. Menurut
hukum kewarisan Tslam, bagian anak laki-laki adalah dua
kali bagian anak peempuan. Keteniuan tersebut jika dilihat

secara matematis, maka kedudukan anak laki-laki: dalam



kewarisan Islam lebih diuntungkan dibandingkan dengan anak
perempuan.

Hal di atas berbeda dengan sistem pewarisan menuruti
hukum adat (pada masvarakat hukﬁm vang menarik garis
keturunan secara parental/bilateral). Dalam sistem
tersebut kedudukan anak laki-laki dan anak perempuan
sebagaj ahli waris maupun sebagali peWaris adalah sama
(IGN. Sugangga, 1995).

Terhadap sistem pembagian waris menurut hukum [slam
ini, pada tahun 1987 pernah muncul perbedqan pendapat di
kalangan para ahli, vaitu di tandaildengan dikeluarkannya
suatu gagasan dari Menteri Agama poada waktu itu, Munawir
Syadzall vyang menyvatakan ada penyimpangan-penyimpangan
dari surat Al~Nisa yang menetapkan siapa saja yang berhak
atas haria wartsan vang ditinggalkan sescorang dan berapa
bagiannya, antara lain ditetapkan bahwa anak laki-laki

mendapatkan dua bagian anak perempuan. Penyimpangan-

penyimpangan itu antara lain dengan menghibahkan harta

kekavaan seseorang kepada anak-anaknya sama rata antara
anak laki-laki dan anak perempuan atau dengan meningpallkan
wasiat.,

Penyimpangan-peny impangan tersebut justru terjadi di
daerah-daerah Indéncsia vang Islamnya kuat, scpert:
Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, Aceh dan daerah-
daerah lainnya. Terhadap hal ini menurut Syadzali
mengatakan : "Dari kenyataan di atas jelas bahwa bukan
saya yang mengatakan bahwa hhukum waris Istam scperti yang

ditentukan oleh Al-Qur'an itu tidak adil., tetapi justiru



saya menyoroti sikap masyarakat yang tampaknyva tidak
percava kepada keadilan hukum faraidl". Sehinpgga lketika
beliau mempersoalkan pembaéian harta peninggalannya
Munawir mengemukakan 1 "saya kok tidak srepg (artinya tidak
merasa adil) ataupun, kalauw sava meningggal untuk tiga
anak laki-laki saya vang sudah saya ongkost wmarhal i1iu
masih menerima dua kali lebibh besar darti apa yang akan
diterima oleh anak-anak perempuan saya (Panji Masyérakat
no. 543, 21 Juni 1987).

Oleh sebab itu dengan berlakunya kompilasi hukum
Islam masalah yang telah dikemukakan perlu dikaji chih
fanjut.

Pembatasan Masalah.

Sesuai dengan latar belakdng penclitian yang 1elah
diuraikan di atas maka penulis ingin mencoba membatasi
obyvek penelitian dengan memfdkuskan pada pewarisan
terhadap anak laki-1aki1 dan perempuan setelah berlékunya
kompilasi hukum Islam di Pantai Utara Jawa Tengah,
khususnya di Kabupaten Jepara, Kodié Dati [] Pekalongan
dan Kodia Dati !l Scmarang.

Di samping itu mengapa peneliti tertarik wuntuk
meneliti pewarisan tersebut di daerah Pantai. karena
dimungkinkan warga/penduduk di daerah pantai dimungkinkan
keislamannya lebih kuat, sebab agama Islam wmasuk di
Indonesia diawali dari daerah Pantai terutama Pantai Ulara
Jawa Tengah,

Perumusan Masalah.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis mencoba



untuk merumuskan permasalahan-permasalabhan yang peviu

untuk dikaji dalam penelitian ini.

Adapun permasalahannya adalah sebagai berikut

1. Bagaimana aSpirasi masyarakat nélayan di Pantai Utara
'Jawa Tengah megenai pembagian harta warisan untuk ahli
waris anak ftaki-taki dan anak perempuan.

2. apakah faktor-faktor yang dominan yang mendorong
timbulnya pemilihan alternatif pembagian harta warisan
untuk ahli waris anak laki-taki dan anak perempuan,
baik menurut hukum kewarisan Islam atau hukum waris

adat .





